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Abstract

This study aims to determine the influence of management change, financial
distress, accounting firm’s size, and audit opinion to auditor switching. Auditor
switching, management change, and audit opinion are measured by using dummy
variable. Financial distress is using Zmijewski Model, and audit firm size is measured
by using an ordinal scale based on the big or small of the audit firm. The populations
in this study were companies in property and real estate sector which listed in
Indonesia Stock Exchange during 2012-2016. Total of 36 samples were obtained using
a purposive sampling method. Hypothesis in this research are tested by logistic
regression analytical method. The result of the analysis shows that management
change and financial distress have significant effect on the auditor switching. while the
audit opinion and audit firm size doesn’t have significant effect on the auditor
switching.The implication of researh is when the company will do switch of auditor, the
company should be look the moment of change on management and the financial
condition of entity.
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PENDAHULUAN

Auditor memiliki tugas untuk memastikan kepatuhan suatu entitas dalam
menyusun dan melaporkan laporan keuangan berdasar standar akuntansi yang berlaku.
Berbagai kasus akuntansi dan audit menunjukkan begitu pentingnya peran auditor
dalam hal tersebut sehingga diperlukan rotasi auditor sangat diperlukan. Rotasi audit
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merupakan perputaran auditor yang harus dilakukan oleh perusahaan, yaitu untuk
meningkatkan independensi auditor dan meningkatkan kualitas audit. Menurut Pratiwi
dan Wilsya (2009) dalam (Prahartari, 2013), manfaat lain adanya rotasi audit adalah
untuk meningkatkan lingkungan yang kompetitif akibat meningkatnya kebutuhan akan
jasa audit pada perusahaan-perusahaan go public maupun non-go public, dan dapat
mengurangi biaya audit. Sehingga rotasi audit sangat perlu dilakukan oleh perusahaan.

Di Indonesia. regulasi yang mengatur rotasi audit diatur dalam Keputusan
Menteri Keuangan Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 tentang ‘Jasa Akuntan Publik’
(Pasal 6 ayat 4) yang kemudian diamandemen melalui Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 359/KMK.06/2003. Peraturan tersebut berisi pemberian jasa audit umum atas
laporan keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama 5 (lima) tahun dan
oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun. Pada tahun 2008, peraturan
tersebut diperbaharui kembali melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 (Pasal 3), yaitu pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
oleh KAP paling lama 6 (enam) tahun dan auditor dapat menerima kembali penugasan
jasa audit setelah 1 (satu) tahun tidak memberikan jasanya kepada klien bersangkutan.

Bagi KAP yang melanggar Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 akan dikenakan sanksi yang tergolong berat, yaitu perusahaan akan
mendapatkan sanksi pembekuan izin sesuai dengan Pasal 63 ayat 1 dan 3 pada
peraturan tersebut. Sanksi pembekuan izin dikenakan paling lama 2 (dua) tahun dan
diberikan paling banyak 2 (dua) kali. Jika KAP melakukan sanksi lebih dari 2 (dua) kali
maka KAP tersebut akan dikenakan sanksi pencabutan izin. Berdasar kondisi ini maka
untuk menjaga kualitas audit dan independensi auditor maka rotasi auditor sangat perlu
dilakukan.

Dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan terkait rotasi audit tersebut,
mengakibatkan timbulnya perusahaan untuk melakukan Auditor Switching. Auditor
switching dapat dilakukan oleh perusahaan secara voluntary (sukarela) ataupun
mandotary (wajib). Jika perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary
berarti perusahaan dengan sukarela mengadakan auditor switching secara berkala tanpa
melihat adanya peraturan. Sedangkan jika perusahaan melakukan secara mandotary,
berarti perusahaan diwajibkan melakukan auditor switching berdasarkan peraturan
yang berlaku. Menurut Chadegani et al., (2011) perusahaan yang melakukan auditor
switching dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini terbagi menjadi 2 (dua)
kelompok: 1) Faktor auditor (Factors related to Auditors): audit fee, opini auditor,
kualitas audit dan 2) Faktor klien (Factors related to Clients): ukuran perusahaan klien,
pergantian manajemen, financial distress. Pada penelitian ini menganalisis beberapa
faktor yang mempengaruhi auditor switching yang merupakan penggabungan dari
beberapa penelitian yaitu pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan
opini audit. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi praktik
dalam mempertimbangkan berbagai faktor untuk melakukan rotasi audit. Tujuan
penelitian ini adalah membuktikan apakah pergantian manajemen, financial distress,
ukuran KAP dan opini audit terhadap auditor switching. Penelitian ini penting
mengingat pergantian auditor itu bias bersumber dari klien maupun dari auditor sendiri.
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS

Reviu Literatur
Agency Theory

Agency Theory (Teori Agensi) adalah teori yang menjelaskan hubungan antara dua
pelaku ekonomi, yaitu prinsipal (principal) dengan agen (agent). (Jensen & Meckling,
1976) menjelaskan bahwa Teori Agensi adalah suatu kontrak antara satu orang atau
lebih (principal) yang memperkerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa
atas nama principal dan mendelegasikannya dengan beberapa kewenangan dalam
pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Dalam suatu perusahaan, yang berperan
sebagai principal adalah pemegang saham, dan yang berperan sebagai agent adalah
manajemen.

Hubungan keagenan timbul pada saat pemegang saham (principal) menunjuk
manajer (agent) untuk mengelola dan mengambil keputusan bagi perusahaan. Menurut
Meisser et al. (2006) dalam (Olivia, 2014), hubungan yang lama tersebut dapat
menimbulkan dua permasalahan. Permasalahan pertama yaitu terjadinya informasi
asimetris (information asymmetry) dimana pihak manajemen memiliki lebih banyak
informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya dan posisi operasi entitas dari
pemilik. Permasalahan kedua yaitu terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest)
akibat ketidaksamaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan pemilik.

Teori agensi menunjukkan bahwa manajemen lebih mengutamakan kepentingannya
sendiri daripada kepentingan pemegang saham. Untuk memenuhi keinginan
manajemen, maka manajemen cenderung memilih KAP yang tepat. Dalam teori ini,
auditor independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak yang berbeda
kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang
timbul dari perilaku manajer yang mementingkan dirinya sendiri. Auditor independen
harus dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun dan dilaporkan oleh
manajemen telah memenuhi dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum.

Auditor Switching

Auditor Switching merupakan pergantian auditor atau KAP yang dilakukan oleh
perusahaan klien (Salim, 2014). Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
perusahaan melakukan auditor switching; 1) Faktor klien (Client-related Factor), yaitu:
kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public
Offering (IPO); dan 2) Faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan
kualitas audit (Mardiyah (2002) dalam (Djamalilleil, 2015)).

Peraturan yang mengatur mengenai rotasi audit terdapat dalam Keputusan Menteri
Keuangan Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 yang kemudian diamandemen menjadi
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003 tentang ‘Jasa Akuntan
Publik’. Peraturan tersebut berisi pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
oleh KAP paling lama 5 (lima) tahun dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3
(tiga) tahun.

Kemudian peraturan tersebut disempurnakan kembali menjadi Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 (Pasal 3) tentang ‘Jasa
Akuntan Publik’ berisi, pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dapat
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam) tahun secara berturut-turut
dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun secara berturut-turut.
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Kemudian Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik dapat menerima kembali
penugasan audit umum untuk klien setelah 1 (satu) tahun tidak memberikan jasanya
kepada klien yang bersangkutan. Adanya peraturan tersebut menyebabkan perusahaan
memiliki keharusan untuk melakukan auditor switching setelah jangka waktu yang
sudah ditetapkan.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen adalah upaya untuk mengelola akibat yang disebabkan dari
perubahan dalam organisasi. Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan
direksi suatu entitas perusahaan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) yang
diakibatkan oleh hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau dewan
direksi melakukan pengunduran diri. Pergantian manajamen yang dilakukan oleh
perusahaan dapat dilihat dengan bergantinya dewan direksi perusahaan terutama
pergantian CEO yang menjabat dalam perusahaan tersebut (Ruroh, 2016). Sehingga
perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk tetap menjalankan
kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan adanya manejemen yang baru,
mungkin akan adanya perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan
juga pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma (2010) dalam (Salim, 2014)).

Pergantian manajemen yang dilakukan oleh perusahaan memungkinkan akan
mengganti kebijakan baru dan menggati KAP. Oleh sebab itu, manajemen baru akan
mencari KAP yang dapat bekerjasama dan diharapkan dapat memberi opini wajar tanpa
pengecualian (Unqualified Opinion). KAP baru yang terpilih oleh manajemen baru
dituntut untuk dapat mengikuti kehendak manajemen.

Financial Distress

Platt dan Platt (2002) dalam (Ruroh, 2016), financial distress merupakan suatu
kondisi yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan yang
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan. Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan
berarti perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya yang akan menyebabkan
kelangsungan usaha perusahaan terancam dan bangkrut. Salah satu kewajiban
perusahaan yang tidak dapat terpenuhi yaitu tidak mampu membayar biaya audit yang
dibebankan oleh KAP.

Kondisi keuangan dapat menjadi salah satu hal yang diperhitungkan dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan auditor switching. Ketidakpastian dalam
bisnis pada perusahaan yang terancam bangkrut (mempunyai kesulitan keuangan)
menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP (Abdillah &
Sabeni, 2013).

Ukuran KAP

Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008
tentang Jasa Akuntan Publik, Pasal 1 butir 3, mendefinisikan Kantor Akuntan Publik
yang selanjutnya disebut KAP, adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari
Menteri sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Ukuran KAP
merupakan ukuran yang digunakan untuk menuntukkan besar kecilnya suatu KAP
(Salim, 2014)

Menurut Tuannakotta (2007) dalam (Herusetya, 2009), Kantor Akuntan Publik
dapat diklasifikasikan menurut ukurannya. Pada tahun 1986 di Amerika Serikat,
akuntan terbesar dikelompokkan dengan istilah The Big 8, kemudian dilakukan
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beberapa kali merger antar KAP sehingga menjadi The Big 6, The Big 5, dan dengan
adanya skandal Enron dan KAP Arthur pada tahun 2002, KAP terbesar di Amerika
Serikat menjadi The Big 4. Sedangkan di Indonesia, ukuran KAP dibagi menjadi 4
(empat) kategori, yaitu The Big 4, second-tier firms, the third-tier firms, dan lokal.

Opini audit

Opini audit merupakan suatu pernyataan pendapat yang diungkapkan oleh
seorang auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan yang diauditnya
(Luthfiyati, 2016). Pernyataan pendapat itu dibuat oleh auditor berupa laporan audit
yang berisi mengenai laporan keuangan. Opini audit diperlukan untuk memastikan
keakuratan laporan keuangan.

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian = merupakan model tentang bagaimana teori agensi
berhubungan dengan berbagai faktor dalam rotasi auditor. Dalam teori agensi
dijelaskan bahwa pihak prinsipal akan meminta pertanggungjawaban pihak manajemen
dalam bentuk penyusunan dan pelaporan laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan
yang telah dibuat oleh manajemen maka harus dipastikan lagi oleh pihak yang
independen yaitu auditor eksternal. Faktor-faktor yang dapat digunakan dalam
melakukan rotasi auditor antara lain pergantian manajemen, financial distress, ukuran
KAP, dan opini audit yang dianggap berpengaruh terhadap auditor switching.
Penelitian ini menguji pengaruh pergantian manajemen (X,), financial ditsress (X»),
ukuran KAP (X3), dan opini audit (X4) terhadap auditor switching (Y).

( N
Pergantian Manajemen

(X1)

Financial Distress (X3)

Auditor Switching (Y) ]
Ukuran KAP (X3)

Opini Audit (X4)

Gambar 1.
Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen oleh perusahaan merupakan pergantian direktur atau CEO
yang dapat diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau kemauan
sendiri. Sehingga perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk
tetap menjalankan kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut (Chadegani,
M, & Jari, 2011), perusahaan dengan melakukan pergantian manajemen atau direksi,
manajer baru tersebut mungkin lebih memilih untuk melakukan auditor switching
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karena memiliki hubungan kerja yang lebih baik dengan auditor tertentu. Setiap
manjamen memiliki gaya kepemimpinan dan tujuan masing-masing untuk menjalankan
operasional perusahaan. Jadi, jika terdapat pergantian manajemen secara langsung atau
tidak langsung mendorong auditor switching karena manajemen yang baru cenderung
akan mencari KAP yang sesuai dengan kebijakan-kebijakan manajemen.

Berdasarkan teori agensi, pihak agent memiliki lebih banyak informasi mengenai
posisi keuangan perusahaan dan pihak agent dan principal memiliki perbedaan tujuan.
Oleh karena itu, manajemen akan mencari KAP baru yang lebih independen dalam
pelaporan keuangan, karena mungkin saja KAP yang lama sudah lebih lama
memberikan jasa auditnya dan lebih banyak mengetahui tentang perusahaan yang akan
membuat independensi auditor akan mengurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Salim, 2014), (Djamalilleil, 2015), dan (Rizqillah, 2013) yang
menunjukkan pergantian manajemen berpengaruh positif secara signifikan terhadap
auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H;: Pergantian manajemen berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Auditor Switching.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Financial Distress merupakan kondisi di mana perusahaan dalam masa kesulitan
keuangan. Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan berarti perusahaan tidak dapat
membayar kewajibannya yang akan menyebabkan kelangsungan usahanya terancam
dan bangkrut. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung mendapat
respon yang tidak baik dari para investor, sehingga investor tidak dapat percaya
terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut (Nasser, Wahid, & Nazri, 2006),
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan lebih mungkin mengikat auditornya
untuk menjaga kepercayaan dari investor.

Berdasarkan teori agensi, pihak agent memiliki lebih banyak informasi mengenai
posisi keuangan perusahaan. Hal ini memicu kemungkinan terjadinya kecurangan yang
dilakukan oleh manajer yang seolah-olah laba perusahaan menjadi tinggi yang akan
berdampak pada tingkat financial distress perusahaan. Untuk mencegah terjadinya
kecurangan yang dilakukan manajer, maka diperlukan auditor independen. Perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan juga dipastikan tidak dapat membayar fee audit.
Oleh sebab itu, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak akan
melakukan auditor switching dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami
kesulitan keuangan untuk menghindari persepsi tidak baik dari para investor. Penelitian
yang dilakukan oleh (Ruroh, 2016) berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh
financal distress terhadap auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:
H,: Financial Distress berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor
Switching.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan KAP
Big Four, sedangkan KAP dikatakan kecil jika KAP tersebut tidak berafiliasi dengan
KAP Big Four (Non-Big Four). Perusahaan akan berusaha meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan dengan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi. KAP Big Four
secara umum dianggap sebagai penyedia laporan audit yang berkualitas tinggi, dan
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memiliki reputasi yang tinggi pada lingkungan bisnis, dan akan menjaga
indpendensinya untuk mempertahankan citra mereka (Febriana, 2012 dalam (Aprillia,
2013)).

Menurut Ni Kadek (2010) dalam Ruroh (2016), KAP Big Four merupakan KAP
yang memiliki reputasi berskala universal. KAP Big Four seringkali melakukan afiliasi
dengan KAP lokal diberbagai negaa, termasuk di Indonesia. KAP yang berafiliasi
dengan Big Four dapat dikatakan KAP besar karena dianggap memiliki reputasi tinggi
seperti KAP Big Four itu sendiri. Sehingga perusahaan yang telah diaudit oleh KAP
yang berafiliasi dengan KAP Big Four cenderung mempertahankan auditornya, dengan
kata lain perusahaan kemungkinan lebih kcil untuk melakukan auditor switching.
Penelitian yang dilakukan oleh (Juliantari & N, 2013) berhasil menunjukkan hasil
bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H;: Ukuran KAP berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor
Switching.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Auditor yang telah mengaudit laporan keuangan perusahaan, selanjutnya akan
memberikan opini atau pendapatnya atas laporan keuangan tersebut. Opini yang
diberikan oleh auditor tersebut akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak eksternal yang berkepentingan, misalnya adalah investor. Pihak eksternal tersebut
akan merasa lebih yakin untuk menginvestasikan modalnya jika opini yang dikeluarkan
oleh auditor adalah opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion).

Berdasarkan teori agensi, auditor merupakan penengah diantara hubungan
pemegang saham dan manajer. Auditor dapat memberikan opininya untuk menilai
kewajaran dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Jika perusahaan tidak mendapat
Opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) yang diberikan oleh auditor,
maka perusahaan akan mengganti KAP yang dapat memberikan opini sesuai dengan
yang diharapkan oleh perusahaan. Divianto (2011) dalam (Prahartari, 2013)
mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan cenderung berpindah KAP setelah
menerima opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion) atas laporan
keuanganya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang tidak mendapat opini
wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) akan cenderung mengganti KAP.
Penelitian yang dilakukan oleh (Luthfiyati, 2016) yang menunjukkan opini audit
berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H,4: Opini Audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap Auditor Switching.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan data sekunder yang
diperoleh dari website www.idx.co.id. Sumber data sekunder adalah laporan keuangan
serta laporan audit dari Perusahaan Property, dan Real Estate yang terdaftar di BEI
pada periode 2012-2016 dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat
dua jenis variabel dalam penelitian ini: 1) Variabel Independen yaitu pergantian
manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit; 2) Variabel Dependen
yaitu auditor switching.
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Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pooling data. Pooling
data merupakan sebuah studi yang dilakukan selama beberapa periode waktu dengan
menggunakan banyak objek yang diteliti. Dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan dan laporan audit Perusahaan Property dan Real Estate
pada periode 2012-2016.

Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2013). Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu auditor switching.

Auditor switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan
klien yang disebabkan akibat adanya peraturan yang mengharuskan untuk melakukan
auditor switching atau kemauan auditor itu sendiri. Variabel ini menggunakan variabel
dummy. Vaiabel dummy hanya memberikan 2 penilaian, yaitu nilai 1 dan 0. Dalam
penelitian ini nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang melakukan auditor
switching, dan nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak melakukan auditor
switching.

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian ini variabel independen meliputi Pergantian Manajemen (X,), Financial
Distress (X;), Ukuran KAP (X3), dan Opini Audit (X4). Definisi operasional dan
pengukuran dari masing-masing variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi atau CEO yang dilakukan
perusahaan dan diputuskan melalui rapat umum pemegang saham (RUPS) atau atas
kemauan manajemen untuk berhenti. Pergantian Manajemen (PM) diukur dengan
menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen, dan nilai O akan diberikan bagi perusahaan yang
tidak perusahaan yang melakukan pergantian manajemen

Financial Distress

Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan kondisi keuangan yang dialami
perusahaan ketika perusahaan tidak cukup mampu untuk menutupi kewajibannya dan
perusahaan terancam bangkrut. Masalah kesulitan keuangan ini dapat diukur dengan
menggunakan metode Model Zmijewski.

Ukuran KAP

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menuntukkan besar atau
kecilnya suatu KAP (Salim, 2014). Variabel ukuran KAP dibagi menjadi 3 kelompok;
KAP Big Four (KAP First-Tier), KAP Medium (KAP Second-Tier), dan KAP Kecil
(KAP Third-Tier).
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Opini Audit

Opini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor berupa laporan audit.
Opini audit diperlukan untuk memastikan keakuratan laporan keuangan. Opini audit
menggunakan variabel dummy, dimana jika perusahaan menerima selain opini wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 1, dan jika perusahaan
menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 0.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi pada
penelitian ini adalah Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016 yaitu sebanyak 49 perusahaan.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2013). Metode pengumpulan sampel yang digunakan peneliti
adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik pengumpulan
sampel dengan pertimbangan tertentu atau berdasarkan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menyalin
dan mengarsipkan data-data yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia. Jenis data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan dan diambil dari database Bursa Efek Indoneisia. Data penelitian
yang digunakan yaitu laporan auditor independen dan laporan keuangan Perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di BEIL. Data tersebut dapat diakses melalui
www.idx.co.id.

Metode Analisis Data
Statistik Deskripstif

Statistik deskriptif menurut (Sugiyono, 2013) adalah Statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif menganalisis data dengan memberikan gambaran atau
karakteristik data dilihat dari rata-rata (mean), deviasi standar (standar deviation),
maksimum-minumum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi
yang diperkirakan dari sampel. Standar deviation digunakan untuk menentukan
bagaimana penyebaran data dalam sampel. Maksimum dan minimum digunakan untuk
melihat nilai maksimum dan minumum dari populasi. Statistik deskriptif perlu
dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan
dan memenuhi syarat sebagai sampel.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Overall Model Fit adalah pengukuran untuk menentukan keseluruhan model,
apakah model yang dihipotesiskan fit atau tidak dengan data.

Hipotesis yang digunakan untuk melihat model fit adalah sebagai berikut:
- Hyp = Model yang dihipotesiskan fit dengan data.
- H, = Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Dari hiporesis tersebut jelas bahwa hipotesis nol (Hp) yang akan diterima, karena
model fit dengan data. Statistik yang digunakan yaitu dengan fungsi [likelihood.
Penilaiannya yaitu dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2L.L) awal
dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir. Apabila terjadi penurunan diantara -2 Log
Likelihood (-2LLL) awal dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir, hal ini menunjukkan
bahwa Hy diterima yang berarti model regresi yang digunakan baik atau model fit
dengan data (Ghozali, 2011).

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Menurut (Ghozali, 2011), kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model
(tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test dapat diukur dengan nilai Chi-Square.
Hipotesis nol (Hp) diterima jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
lebih besar dari 0,05 yang berarti model dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan
atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya.

Nagelkreke R Square
Cox dan Snell’s R Square merupakan tiruan dari ukuran R* pada multiple

regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. Karena Cox dan Snell’s R
Square sulit diinterprestasikan, maka dapat dimodifikasi dengan Nagelkreke R Square
yang digunakan untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari O (nol) sampai 1
(satu), yaitu dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R Square dengan nilai
maksimumnya. Nilai Nagelkreke R Square dapat diinterprestasikan seperti R* pada

multiple regression. Jika nilai yang dihasilkan mendekati 1 (satu) maka variabel
independen dapat menjelaskan keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dari variabel dependen. Sedangkan jika nilai yang dihasilkan
kecil maka variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen aamat
terbatas (Ghozali, 2011).

Corellation Matrix (Uji Multikolinieritas)

Correlation Matrix digunakan untuk menguji multikolinieritas antara variabel
independen. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan cara melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria VIF,
antara lain:

- Jika VIF > 10 ada multikolinieritas
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- Jika VIF < 10 tidak ada multikolinieritas

Classification Tabel

Classification Tabel digunakan untuk melihat kekuatan prediksi dari model regresi
yang digunakan dalam memprediksi variabel dependen yang dinyatakan dalam
persentase. Menurut (Ghozali, 2011) tabel klasifikasi 2x2 digunakan untuk menghitung
nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect). Terdapat dua nilai prediksi
dari variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu perusahaan yang melakukan auditor
switching dan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching.

Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya yaitu uji individual. Pengujian ini untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2011). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significant level
0,05. Hipotesis yang digunakan untuk melihat uji statistik t adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. > 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai sig. < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Metode Analasis Regresi Logistik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
(logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik (logictic
regression) karena variabel dependen dalam penelitian ini berskala dikotomi. Skala
dikotomi adalah skala data nominal dengan 2 (dua) kategori, yaitu ya atau tidak, salah
atau benar, baik atau buruk. Variabel dependen dalam penelitian ini hanya meggunakan
kategori perusahaan yang melakukan auditor switching dan perusahaan yang tidak
melakukan auditor switching.

Analisis regresi logistik digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit terhadap
auditor switching.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 sebanyak
49 perusahaan, sedangkan sampel yang digunakan adalah perusahaan property dan real
estate yang menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit dan disertai dengan
laporan audit secara berutut-turut untuk periode tahun 2012-2016. Proses pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu atau berdasarkan tujuan penelitian.

Tabel 1.
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
Keterangan Jumlah
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 49

Perusahaan tidak terdaftar secara berturut-turut selama tahun 2011-2016 13
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Keterangan Jumlah
Perusahaan tidak menyajikan informasi lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan dalam -
penelitian

Jumlah Perusahaan Sampel 36
Tahun Amatan (tahun) 5 (tahun)
Jumlah Unit Analisis 180

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Analisis Data
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi variabel
penelitian yaitu pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit
dan auditor switching. Nilai yang dilihat dari statistik deskriptif adalah nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Auditor Switching 180 0 1 0,14 0,347
Pergantian Manajemen 180 0 1 0,17 0,379
Financial Distress 180 -5,20 -0,26 -2,4119 1,00271
Ukuran KAP 180 1 3 1,81 0,516
Opini Audit 180 0 1 0,01 0,105

Sumber: Output SPSS

Auditor Switching

Variabel Auditor Switching (AS) diukur dengan menggunakan variabel dummy,
yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang melakukan auditor switching, dan
nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Hasil
statistik deskriptif variabel auditor switching menunjukkan nilai minimum sebesar 0,
nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,347 dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,14. Hal ini artinya rata-rata perusahaan property dan real estate tidak
melakukan auditor switching.

Tabel 3.
Statistik Deskriptif Auditor Switching
Keterangan Jumlah Persentase
Tidak Melakukan Auditor Switching 155 86,1%
Melakukan Auditor Switching 25 13,9%
Total 180 100%

Sumber: Data diolah

Pergantian Manajemen

Variabel Pergantian Manajemen (PM) diukur dengan menggunakan variabel
dummy, yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang melakukan pergantian
manajemen, dan nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen. Hasil statistik deskriptif variabel pergantian
manajemen menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,379 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,17. Hal ini
artinya rata-rata perusahaan property dan real estate tidak melakukan pergantian
manajemen.
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Tabel 4.
Statistik Deskriptif Pergantian Manajemen
Auditor Switching
Tidak Melakukan Melakukan Auditor
Auditor Switching Switching Total  Persentase
Pergantian Ya 24 7 31 82,8%
Manajemen Tidak 131 18 149 17,2%
Total 155 25 180 100%

Sumber : Data diolah

Financial Distress

Variabel Financial Distress (FD) diukur dengan menggunakan metode Model
Zmijewski. Model Zmijewski memiliki nilai cutoff sebesar 0, yaitu apabila hasil X < 0
maka perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang sedang tidak mengalami
financial distress atau perusahaan sehat, dan apabila hasil X > 0 maka perusahaan
tersebut merupakan perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress. Hasil
statistik deskriptif pada variabel financial distress menunjukkan nilai minimum sebesar
-5,20 adalah Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) pada tahun 2016, nilai maksimum
sebesar -0,26 adalah Cowell Development Tbk (COWL) pada tahun 2015. Nilai standar
deviasi sebesar 1,00271 dan nilai rata-rata (mean) sebesar -2,4119. Hal ini artinya rata-
rata hasil nilai X pada perusahaan property dan real estate sebesar lebih dari -2,00.

Tabel 5.
Statistik Deskriptif Financial Distress
Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total Persentase

Auditor Switching Switching
Financial Ya 0 0 0 100%
Ditsress Tidak 155 25 180 0%

Total 155 25 180 100%

Sumber: Data diolah

Ukuran KAP

Variabel Ukuran KAP (UK) diukur berdasarkan besar atau kecilnya suatu KAP.
Variabel ukuran KAP ini dapat diukur dengan berdasarkan skala ordinal untuk
memisahkan KAP sesuai dengan kategorinya, yaitu sebagai berikut: KAP Big Four
(KAP First-Tier) = 1; KAP Medium (KAP Second-Tier) = 2; dan KAP Kecil (KAP
Third-Tier) = 3.

Hasil statistik deskriptif variabel ukuran KAP menunjukkan nilai minimum sebesar
1, nilai maksimum sebesar 3 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,516 dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 1,81. Hal ini artinya rata-rata perusahaan property dan real estate
menggunakan jasa KAP Medium, yaitu KAP yang berasal dari Kantor Akuntan Publik
Asing (KAPA) dan Organisasi Audit Asing (OAA).
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Tabel 6.
Statistik Deskriptif Ukuran KAP
Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total  Persentase

Auditor Switching Switching
Ukuran Big Four 43 1 44 24,4%
KAP Medium 105 21 126 70%
Kecil 7 3 10 5,6%
Total 155 25 180 100%

Sumber: Data diolah

Opini Audit

Variabel Opini Audit (OA) diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu
nilai 1 akan diberikan jika perusahaan menerima selain opini wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion), dan nilai 0 akan diberikan jika perusahaan menerima opini wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion). Hasil statistik deskriptif variabel opini audit
menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,105 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,01. Hal ini artinya rata-rata
perusahaan property dan real estate mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian

(Unqualified Opinion).
Tabel 7.
Statistik Deskriptif Opini Audit
Auditor Switching
Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total  Persentase
Auditor Switching Switching
Unqualified 153 25 178 98,9%
Opini Opinion
Audit Selain 2 0 2 1,1%
Unqualified
Opinion
Total 155 25 180 100%

Sumber: Data diolah

Hasil Penelitian

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-
2LL) awal dengan -2 Log Likehood (-2LLL) akhir. Apabila terjadi penurunan diantara -2
Log Likelihood (-2LL) awal (Block Number=0) dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir
(Block Number=1), hal ini menunjukkan model regresi yang digunakan baik atau

model fit dengan data.

Tabel 8.
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
-2 Log Likehood awal (Blok Number=0) 145,059
-2 Log Likehood akhir (Blok Number=1) 125,430
Penurunan 19,629

Sumber: Data yang diolah
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Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow'’s
Goodness of Fit Test lebih besar daripada 0,05 yang berarti model dapat diterima
karena cocok dengan data observasinya.

Tabel 9.
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
Step Chi-Square df Sig.
1 8,619 8 ,375

Sumber: data yang diolah

Nagelkreke R Square
Model summary dalam regresi logistik dalam regresi logistik sama dengan
pengujian R* pada model regresi linier. Tujuan dari model summary adalah untuk

mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi dari
variabel dependen.

Tabel 10.
Nagelkreke R Square
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 125,430 0,103 0,187

Sumber: data yang diolah

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik ditunjukkan
dengan tidak adanya gejala multikolinieritas antar variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan
cara melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai VIF < 10, maka model yang diajukan bebas dari gejala
multikolinieritas.

Tabel 11.
Uji Multikolinieritas
Perhitungan
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pergantian Manajemen 0,979 1,021 Tidak terjadi multikolinieritas
Financial Distress 0,963 1,039 Tidak terjadi multikolinieritas
Ukuran KAP 0,976 1,024 Tidak terjadi multikolinieritas
Opini Audit 0,985 1,015 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: data yang diolah

Classification Tabel

Classification Tabel digunakan untuk menunjukkan kekuatan prediksi dari model
regresi untuk memprediksi kemungkinan auditor switching yang dilakukan oleh
Perusahaan Property dan Real Estate. Classification Tabel disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 12.
Classification Tabel
Predicted
Auditor Switching
Tidak Melakukan
Observed Melak'ukan Abfdit{)r Percentage
Auditor Switching
Switching
Step Tidak Melakukan Auditor Switching 153 2 98.,7%
1 Auditor Switching
Melakukan Auditor Switching
25 0 0%
Overall Percentage 85%

Sumber: data yang diolah

Model Regresi Logistik Yang Terbentuk

Analisis regresi logistik digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit terhadap
auditor switching.

Tabel 13.
Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
PM 1,168 0,546 4,580 1 0,032 3,215
FD -0,601 0,229 6,858 1 0,009 0,548
UK 1,353 0,520 6,775 1 0,009 3,867
OA -19,397 27879,681 0,000 1 0,999 0,000
Constant -6,257 1,279 23,934 1 0,000 0,002

Sumber: Data yang diolah.

Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan tingkat signifikansi (sig.)
dengan tingkat kesalahan (a). Penelitian ini menggunakan o sebesar 5%. Adapun hasil
pengujian hipotesis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 14
Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)
B Sig. Keterangan
Pergantian Manajemen 1,168 0,032 Signifikan H, Diterima
Financial Distress -0,601 0,009 Signifikan H, Diterima
Ukuran KAP 1,353 0,009 Signifikan H; Ditolak
Opini Audit -19,397 0,999 Tidak Signifikan H, Ditolak

Sumber: Data yang diolah

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa pergantian manajemen
memiliki koefisien regresi positif sebesar 1,168 dengan tingkat signifikansi 0,032 yang
lebih kecil dari a (0,032 < 0,05), maka H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pergantian manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching.
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Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa financial distress memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,601 dengan tingkat signifikansi 0,009 yang lebih
kecil dari a (0,009 < 0,05), maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki
koefisien regresi positif sebesar 1,353 dengan tingkat signifikansi 0,009 yang lebih
kecil dari a (0,009 < 0,05), maka Hj ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa opini audit memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -19,397 dengan tingkat signifikansi 0,999 yang lebih
besar dari a (0,999 > 0,05), maka Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa opini
audit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Variabel pergantian manajemen menunjukkan hasil koefisien regresi positif
sebesar 1,168 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan pergantian manajemen sebesar
1 (satu) satuan akan menaikkan auditor switching pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 sebesar 1,168 satuan. Hal ini menandakan
bahwa jika semakin besar perusahaan melakukan pergantian manajemen, maka potensi
perusahaan dalam melakukan auditor switching akan semakin besar pula. Dan apabila
perusahaan tidak melakukan pergantian manajemen maka semakin kecil pula
kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching. Berdasarkan nilai signifikansi
pergantian manajemen sebesar 0,032 lebih kecil dari 0=0,05 (0,032 < 0,05),
mengidentifikasikan bahwa pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap
Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pergantian manajemen
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Auditor Switching. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Salim, 2014), (Djamalilleil,
2015), dan (Rizqillah, 2013).

Dalam penelitian Salim (2014) mengungkapkan bahwa pergantian manajemen
oleh perusahaan merupakan pergantian direktur atau CEO yang dapat diputuskan
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau kemauan sendiri. Sehingga
perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk tetap menjalankan
kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan adanya manejemen yang baru,
mungkin akan adanya perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan
juga pemilihan KAP.

(Djamalilleil, 2015) juga mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa pergantian
manajemen yang dilakukan perusahaan ketika dalam proses pertumbuhan usaha yang
cepat memungkinkan tidak diikuti oleh expertise auditor. Auditor tersebut tidak
memiliki keahlian yang memadai untuk memenuhi tuntutan perusahaan. Manajemen
memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan
pertumbuhan perusahaan yang cepat. Manajemen yang baru mengharapkan KAP yang
dipakai perusahaannya dapat bekerjasama sehingga menghasilkan opini yang
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diharapkan manajemen. Untuk alasan itulah perusahaan dengan manajamen baru akan
melakukan auditor switching yang sifatnya voluntary agar mendapatkan KAP yang
dapat memberikan opini sesuai apa yang diinginkan manajemen (Rizqillah, 2013).

Penelitian ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kepentingan antara pihak manajemen (agent) dan pemegang saham
(principal), perbedaan kepentingan antara 2 (dua) pihak itu cenderung menimbulkan
konflik. Konflik yang terjadi tersebut akan menyebabkan pergantian manajemen.
Pergantian manajemen ini dilakukan oleh pihak pemegang saham (principal) yang
menginginkan agar manajemen yang baru dapat mendukung keinginan para pemegang
saham.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Variabel Financial Distress menunjukkan hasil koefisien regresi negatif sebesar
0,601 menyatakan bahwa setiap kenaikan Financial Distress sebesar 1 (satu) satuan
akan menurunkan Auditor Switching sebesar 0,601 satuan. Hal ini menandakan bahwa
jika semakin tinggi tingkat financial distress perusahaan maka perusahaan akan
berpotensi semakin kecil dalam melakukan auditor switching. dan semakin rendah
tingkat financial distress perusahaan akan berpotensi semakin besar dalam melakukan
auditor switching. Berdasarkan nilai signifikansi Financial Distress sebesar 0,009 lebih
kecil dari o=0,05 (0,009 < 0,05), mengidentifikasikan bahwa Financial Distress
berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
Financial Distress berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor Switching.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ruroh (2016).
Financial distress yang dialami perusahaan dapat diartikan perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya. Perusahaan yang mengalami financial distress
cenderung mendapat respon negatif dari para investor sehingga investor kurang percaya
terhadap profitabilitas perusahaan. selain itu, peningkatan fee audit yang harus
dibayarkan saat pertama kali melakukan auditor switching juga tidak dapat dilakukan
oleh perusahaan yang mengalami financial distress (Sinarwati (2010) dalam (Ruroh,
2016)). Oleh sebab itu, perusahaan cenderung tidak melakukan auditor switching
ketika mengalami financial distress, hal ini dikarenakan menghindari persepsi negatif
dari para investor dan menghemat biaya fee audit yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Variabel Ukuran KAP menunjukkan hasil koefisien regresi positif sebesar 1,353
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan Ukuran KAP sebesar 1 (satu) satuan akan
menaikkan Auditor Switching sebesar 1,353 satuan. Hal ini menandakan bahwa jika
semakin besar Ukuran KAP maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan dalam
melakukan auditor switching ke KAP besar. Dan semakin kecil Ukuran KAP maka
semakin kecil pula kemungkinan perusahaan akan melakukan auditor switching ke
KAP kecil. Berdasarkan nilai signifikansi Ukuran KAP sebesar 0,009 lebih kecil dari
0=0,05 (0,009 < 0,05), mengidentifikasikan bahwa Ukuran KAP berpengaruh
signifikan terhadap Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ukuran KAP
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Auditor Switching. Hal tersebut tidak
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juliantari & N, 2013).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah, 2013).
Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan
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kualitas audit. Memang pada umumnya KAP yang berafiliasi the big four dianggap
memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila dibandingkan KAP yang berafiliasi non the
big four (Endina Sulistiarini dan Sudarno (2012) dalam (Khasanah, 2013)). (Khasanah,
2013) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi the big four memilih untuk tetap bertahan, dalam arti mereka tidak
melakukan perpindahan KAP. Hal ini dikarenakan menurut pendapat mereka
kredibilitas KAP yang berafiliasi the big four sangat baik dan terpercaya oleh kalangan
publik dan stakeholders perusahaan. KAP yang berafiliasi dengan the big four
mempunyai kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan
dan meningkatkan reputasi perusahaan dimata pemakai laporan keuangan. Selain itu
perusahaan yang awalnya memakai jasa KAP yang berafiliasi the big four tidak akan
mengganti KAP sebelumnya, apabila perusahaan diharuskan untuk mengganti KAP,
mereka akan tetap memilih KAP yang berafiliasi dengan the big four.

Jadi perusahaan akan melakukan auditor switching ke KAP yang lebih besar
untuk meningkatkan laporan keuangan yang dihasilkan dan meningkatkan reputasi
perusahaan di mata investor. Dan semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk
melakukan auditor switching ke KAP kecil, karena dikhawatirkan tidak dapat
memberikan kualitas audit yang lebih baik dan tidak dapat meningkatkan reputasi
perusahaan.

Peneliti juga mengamati hasil data pada Tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa dari
36 sampel Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-
2016, 9 sampel perusahaan diantaranya sudah menggunakan jasa KAP Big Four.
Perusahaan yang sudah menggunakan jasa KAP Big Four tidak lagi melakukan auditor
switching, karena laporan keuangan yang diaudit oleh KAP Big Four memiliki kualitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP Non-Big Four.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Variabel Opini Audit menunjukkan hasil koefisien regresi negatif sebesar 19,397
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan Opini Audit sebesar 1 (satu) satuan akan
menurunkan Auditor Switching sebesar 19,397 satuan. Hal ini menandakan bahwa
apabila perusahaan menerima opini audit wajar tanpa pengecualian (Ungqualified
Opinion) maka hal tersebut akan memperkecil kemungkinan perusahaan untuk
melakukan auditor switching. Dan apabila perusahaan tidak menerima opini wajar
tanpa pengecualian (Ungqualified Opinion) maka akan memperbesar kemungkinan
dilakukannya auditor switching. Berdasarkan nilai signifikansi Opini Audit sebesar
0,999 lebih besar dari a=0,05 (0,999 > 0,05), mengidentifikasikan bahwa Opini Audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa Opini Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Hal
tersebut tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Luthfiyati, 2016).

Tidak didukungnya hipotesis yang diuji karena opini audit yang diberikan oleh
KAP Big Four maupun Non-Big Four akan serupa sesuai dengan keadaan perusahaan
yang sebenarnya. Dan hasil penelitian tidak signifikan karena hampir seluruh sampel
perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (Ungqualified Opinion) dan
tidak melakukan auditor switching. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanto (2009)
dalam (Salim, 2014) menunjukkan bahwa semua auditor memiliki pandangan secara
menyeluruh dan memiliki kualitas audit yang cukup kompeten dalam menilai
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga mereka akan selalu obyektif terhadap
pekerjaannya.
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Dari data yang telah diolah seperti yang terlihat dalam Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa hampir seluruh sampel Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di
BEI pada tahun 2012-2016 mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified
Opinion). Hanya 1 (satu) perusahaan saja yang mendapatkan opini wajar dengan
pengecualian (Qualified Opinion), yaitu PT. Bakrieland Development Tbk pada tahun
amatan 2012 dan 2013.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh pergantian

manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit terhadap auditor switching

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016.

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif secara signifikan antara pergantian manajemen terhadap
auditor switching.

2. Terdapat pengaruh negatif secara signifikan antara financial distress terhadap
auditor switching.

3. Tidak terdapat pengaruh negatif secara signifikan antara ukuran KAP terhadap
auditor switching.

4. Tidak terdapat pengaruh positif secara signifikan antara opini audit terhadap auditor
switching.

Implikasi

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pemeriksaan akuntansi yang khusunya mengenai auditor switching. Serta
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan auditor switching. Pada
penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching adalah pergantian
manajemen, dan financial distress.

2. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi pada perusahaan, Kantor
Akuntan Publik, dan auditor untuk mematuhi Peraturan Menteri Keuangan No.
17/PMK.01/2008 Pasal 3 tentang ‘Jasa Akuntan Publik’ mengenai masa perikatan
kerja auditor.

3. Penelitian ini juga diharapkan agar auditor tetap menjaga kompetensi dan
independensinya dalam memberikan jasa kepada klien.

Keterbatasan
Penelitian ini terdapat keterbatasan dan kelemahan yang dapat dijadikan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel pergantian manajemen,
financial distress, ukuran KAP, dan opini audit. Variabel-variabel lain yang
mungkin berpengaruh juga terhadap auditor switching, seperti pergantian dewan
komisaris, fee audit, ukuran perusahaan klien, dan sebagainya tidak diuji dalam
penelitian ini.

2. Jumlah sampel yang digunakan relatif sedikit, yaitu hanya 36 perusahaan property
dan real estate yang dijadikan sampel dalam penelitian. Dan lebih banyak sampel
perusahaan property dan real estate yang tidak melakukan auditor switching dan
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pergantian manajemen. Serta seluruh perusahaan sampel tidak mengalami financial
distress.

3. Pengukuran terhadap financial distress menggunakan Model Zmijewski, yang
hanya melihat kondisi keuanan perusahaan dari analisis rasio Return on Assets
(ROA), leverage, dan likuiditas.

Saran

Penelitian mengenai auditor switching dimasa yang akan datang diharapkan
mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan mempertimbangkan
saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI atau menggunakan
perusahaan selain property dan real estate.

2. Dalam pengambilan sampel dapat dipertimbangkan untuk menggunakan sampel
perusahaan yang melakukan auditor switching secara voluntary.

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel independen lain,
seperti pergantian dewan komisaris, fee audit, ukuran perusahaan klien, dan
sebagainya yang mungkin dapat mempengaruhi auditor switching untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia.

4. Pengukuran terhadap variabel financial distress pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan alternatif pengukuran lain, seperti Model Altman atau Model
Springate. Dan untuk pengukuran variabel ukuran KAP dapat menggunakan
alternatif pengukuran lain, seperti total pendapatan KAP.
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Abstract

This study aims to determine the influence of management change, financial
distress, accounting firm's size, and audit opinion to auditor switching. Auditor
switching, management change, and audit opinion are measured by using dummy
variable. Financial distress is using Zmijewski Model, and audit firm size is measured
by using an ordinal scale based on the big or small of the aud@firm. The populations
in this study were companies in property and real estate sector which listed in
Indonesia Stock Exchange during 2012-2016. Total of 36 samples were obtained using
a purposive sampling method. Hypothesis in this research are tested by logistic
regression analyvtical method. The result of the analvsis shows that management
change and financial distress have significant effect on the auditor switching. while the
audit opinion and audit firm size doesn’t have significant effect on the auditor
switching The implication of researh is when the company will do switch of auditor, the
company should be look the moment of change on management and the financial
condition of entity.

Keywords: Accounting Firm Size, Audit Opinion, Auditor Switching, Financial
Distress, Management Change
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PENDAHULUAN

Auditor memiliki tugas untuk memastikan kepatuhan svatu entitas dalam
menyusun dan melaporkan laporan keuangan berdasar standar akuntansi yang berlaku.
Berbagai kasus akuntansi dan audit menunjukkan begitu pentingnya peran auditor
dalam hal tersebut sehingga diperlukan rotasi auditor sangat diperlukan. Rotasi audit
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merupakan perputaran auditor yang harus dilakukan oleh perusahaan, yaitu untuk
meningkatkan independensi auditor dan meningkatkan kualitas audit. Menurut Pratiwi
dan Wilsya (2009) dalam (Prahartari, 2013), manfaat lain adanya rotasi audit adalah
untuk meningkatkan lingkungan yang kompetitif akibat meningkatnya kebutuhan akan
jasa audit pada perusahaan-perusahaan go public maupun non-go public, dan dapat
mengurangi biaya audit. Sehingga rotasi audit sangat perlu dilakukan oleh perusahaan.

Di Indonesia. regulasi yang mengatur rotasi audit diatur dalam Keputusan
Menteri Keuangan Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 tentang “Jasa Akuntan Publik’
(Pasal 6 ayat 4) yang kemudian diamandemen melalui Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 359/KMK 06/2003. Peraturan tersebut berisi pemberian jasa audit umum atas
laporan keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) paling lama 5 (lima) tahun dan
oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun. Pada tahun 2008, peraturan
@rsebut  diperbaharui kembali melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK 01/2008 (Pasal 3), yaitu pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
oleh KAP paling lama 6 (enam) tahun dan auditor dapat menerima kembali penugasan
jasa audit setelah 1 (satu) tahun tidak membg¥ikan jasanya kepada Klien bersangkutan.

Bagi KAP yang melanggar Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK 01/2008 akan dikenakan sanksi yang tergolong berat, yaitu perusahaan akan
mendapatkan sanksi pembekuan izin sesuai dengan Pasal 63 ayat | dan 3 pada
peraturan tersebut. Sanksi pembekuan izin dikenakan paling lama 2 (dua) tahun dan
diberikan paling banyak 2 (dua) kali. Jika KAP melakukan sanksi lebih dari 2 (dua) kali
maka KAP tersebut akan dikenakan sanksi pencabutan izin. Berdasar kondisi ini maka
untuk menjaga kualitas audit dan independensi auditor maka rotasi auditor sangat perlu
dilakukan.

Dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan terkait rotasi audit tersebut,
mengakibatkan timbulnya perusahaan untuk melakukan Awditor Switching. Auditor
switching dapat dilakukan oleh perusahaan secara veluntary (sukarela) ataupun
mandotary (wajib). Jika perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary
berarti perusahaan dengan sukarela mengadakan auditor switching secara berkala tanpa
melihat adanya peraturan. Sedangkan jika perusahaan melakukan secara mandotary,
berarti perusahaan diwajibkan melakukan auditor switching berdasarkan peraturan
yang berlaku. Menurut Chadegani er al., (2011) perusahaan yang melakukan auditor
switching dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini terbagi menjadi 2 (dua)
kelompok: 1) Faktor auditor (Factors related to Auditors): audit fee, opini auditor,
kualitas audit dan 2) Faktor klien (Facrors related 1o Clients): ukuran perusahaan klien,
pergantian manajemen, financial distress. Pada penelitian ini menganalisis beberapa
faktor vang mempengaruhi auditor switching yang merupakan penggabungan dari
beberapa penelitian yaitu pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan
opini audit. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi praktik
dalam mempertimbangkan berbagai faktor untuk melakukan rot@i audit. Tujuan
penelitian ini adalah membuktikan apakah pergantian manajemen, financial distress,
ukuran KAP dan opini audit terhadap awditor switching. Penelitian ini penting
mengingat pergantian auditor itu bias bersumber dari klien maupun dari auditor sendiri.
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS

Reviu Literatur
Agency Theory

Agency Theory (Teori Agensi) adalah teori yang menjelaskan hubungan antara dua
pelaku ekonomi, yaitu prinsipal (principal) dengan agen (agent). (Jensen & Meckling,
1976) menjelaskan bahwa Teori Agensffadalah suatu kontrak antara satu orang atau
lebih (principal) yang memperkerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa
atas nama prineipal dan mendelegasikannya dengan beberapa kewenangan dalam
pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Dalam suatu perusahaan, yang berperan
sebagai principal adalah pemegang saham, dan yang berperan sebagai agent adalah
manajemen.

Hubungan keagenan timbul pada saat pemegang saham (principal) menunjuk
manajer (agent) untuk mengelola dan mengambil keputusan bagi perusahaan. Menurut
Meisser et al. (2006) dalam (Olivia, 2014), hubungan yang lama tersebut dapat
menimbulkan dua permasalahan. Permasalahan pertama yaitu terjadinya informasi
asimetris (information asymmetry) dimana pihak manajemen memiliki lebih banyak
informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarnya dan posisi operasi entitas dari
pemilik. Permasalahan kedua yaitu terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest)
akibat ketidaksamaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan pemilik.

Teori agensi menunjukkan bahwa manajemen lebih mengutamakan kepentingannya
sendiri daripada kepentingan pemegang saham. Untuk memenuhi keinginan
manajemen, maka manajemen cenderung memilih KAP vang tepat. Dalam teori ini,
auditor independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak yang berbeda
kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang
timbul dari perilaku manajer yang mementingkan dirinya sendiri. Auditor independen
harus dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun dan dilaporkan oleh
manajemen telah memenuhi dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum.

Auditor Switching

Auditor Switching merupakan pergantian auditor atau KAP yang dilakukan oleh
perusahaan klien (Salim, 2014). Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
perusahaan melakukan auditor switching; 1) Faktor klien (Client-related Factor), yaitu:
kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public
Offering (IPO); dan 2) Faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan
kualitas audit (Mardiyah (2002) dalam (Djamalilleil, 2015)).

Peraturan yang mengatur mengenai rotasi audit terdapat dalam Keputusan Menteri
Keuangan Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 yang kemudian diamandemen menjadi
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 359EEMK.06/2003 tentang ‘Jasa Akuntan
@nblik’. Peraturan tersebut berisi pemberian jasa audit umum atas laporan keunangan
oleh KAP paling lama 5 (lima) tahun dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3
(tiga) tahun.

Kemudian peraturan tersebut disempurnakan kembali menjadi Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Noifgpr 17/PMK.01/2008 (Pasal 3) tentang ‘Jasa
Akuntan Publik’ berisi, pemberian jasa audit umuf) atas laporan Keuangan dapat
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lam@ (enam) tahun secara berturut-turut
dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun secara berturut-turut.




92 Pengaruh Pergantian Manajemen, Financial Distress,

5
Kemudian Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik dapat gcnerima kembali
penugasan audit umum untuk klien setelah 1 (satu) tahun tidak memberikan jasanya
kepada klien yang bersangkutan. Adanya peraturan tersebut menyebabkan perusahaan
memiliki keharusan untuk melakukan auditor switching setelah jangka waktu yang
sudah ditetapkan.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen adalah upaya untuk mengelola akibat yang disebabkan dari
perubahan dalam organisasi. Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan
dircksi suatu entitas perusahaan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) yang
diakibatkan oleh hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau dewan
direksi melakukan pengunduran diri. Pergantian manajamen yang dilakukan oleh
perusahaan dapat dilihat dengan bergantinya dewan direksi perusahaan terutama
pergantian CEO yang menjabat dalam perusahaan tersebut (Ruroh, 2016). Sehingga
perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk tetap menjalankan
kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan adanya manejemen yang baru,
mungkin akan adanya perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi. keuangan. dan
juga pemilihan KAP (Damayanti dan Sudarma (2010) dalam (Salim, 2014)).

Pergantian manajemen yang dilakukan oleh perusahaan memungkinkan akan
mengganti kebijakan baru dan menggati KAP. Oleh sebab itu, manajemeifharu akan
mencari KAP yang dapat bekerjasama dan diharapkan dapat memberi opini wajar tanpa
pengecualian (Unqualified Opinion). KAP baru yang terpilih oleh manajemen baru
dituntut untuk dapat mengikuti kehendak manajemen.

Financial Distress

Platt dan Platt (2002) dalam (Ruroh. 2016). financial distress merupakan suatu
kondisi yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan yang
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan. Kesulitan kevangan yang dialami perusahaan
berarti perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya yang akan menyebabkan
kelangsungan usaha perusahaan terancam dan bangkrut. Salah satu kewajiban
perusahaan yang tidak dapat terpenuhi yaitu tidak mampu membayar biaya audit yang
dibebankan oleh KAP.

Kondisi keuangan dapat menjadi salah satu hal yang diperhitungkan dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan auditor switching. Ketidakpastian dalam
bisnis pada perusahaan yang terancam bangkrut (mempunyai kesulitan keuangan)
menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan berpindah KAP (Abdillah &
Sabeni, 2013).

Ukuran KgP
Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008

tentang Jasa Akuntan Publik, Pasal | butir 3, mendefinisikan Kantor Akuntan Publik
yang selanjutnya disebut KAP, adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari
Menteri sebagai wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Ukuran KAP
merupakan ukuran yang digunakan untuk menuntukkan besar kecilnya svatu KAP
(Salim, 2014)

Menurut Tuannakotta (2007) dalam (Herusetya, 2009), Kantor Akuntan Publik
dapat diklasifikasikan menurut ukurannya. Pada tahun 1986 di Amerika Serikat,
akuntan terbesar dikelompokkan dengan istilah The Big 8, kemudian dilakukan
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beberapa kali merger antar KAP sehingga menjadi The Big 6, The Big 5, dan dengan
adanya skandal Enron dan KAP Arthur pada tahun 2002, KAP terbesar di Amerika
Serikat menjadi The Big 4. Sedangkan di Indonesia, ukuran KAP dibagi menjadi 4
(empat) kategori, yaitu The Big 4, second-tier firms, the third-tier firms, dan lokal.

Opinipudit

Opini audit merupakan suatu pernyataan pendapat yang diungkapkan oleh
seorang auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan yang diauditnya
(Luthfiyati, 2016). Pernyataan pendapat itu dibuat oleh auditor berupa laporan audit
yang berisi mengenai laporan keuangan. Opini audit diperlukan untuk memastikan
keakuratan laporan keuangan.

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian  merupakan model tentang bagaimana teori agensi
berhubungan dengan berbagai faktor dalam rotasi auditor. Dalam teori agensi
dijelaskan bahwa pihak prinsipal akan meminta pertanggungjawaban pihak manajemen
dalam bentuk penyusunan dan pelaporan laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan
vang telah dibuat oleh manajemen maka harus dipastikan lagi oleh pihak yang
independen yaitu auditor cksternal. Faktor-faktor yang @ppat digunakan dalam
melakukan rotasi auditor antara lain pergantian manajemen, financial distress, ukuran
KAP, dan opini audit yang dianggap berpengaruh terhadap auditor switching.
EFnelitian ini menguji pengaruh pergantian manajemen (X,), financial ditsress (Xz).
ukuran KAP (X3),dan opini audit (X,) terhadap auditor swirching (Y).

~ B
Pergantian Manajemen
(X))

Financial Distress (X3)

Auditor Swirching (Y) ]
Ukuran KAP (Xs)

Opini Audit (X4)

7

Gambar 1.
Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen oleh perusahaan merupakan pergantian direktur atau CEO
yang dapat diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau kemauan
sendiri. Sehingga perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk
tetap menjalankan kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut (Chadegani,
M, & Jari, 2011), perusahaan dengan melakukan pergantian manajemen atau direksi,
manajer baru tersebut mungkin lebih memilih untuk melakukan awuditor switching
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karena memiliki hubungan kerja yang lebih baik dengan auditor tertentu. Setiap
manjamen memiliki gaya kepemimpinan dan tujuan masing-masing untuk menjalankan
operasional perusahaan. Jadi. jika terdapat pergantian manajemen secara langsung atau
tidak langsung mendorong auditor switching karena manajemen yang baru cenderung
akan mencari KAP yang sesuai dengan kebijakan-kebijakan manajemen.

Berdasarkan teori agensi, pihak agent memiliki lebih banyak informasi mengenai
posisi keuangan perusahaan dan pihak agent dan principal memiliki perbedaan tujuan.
Oleh karena itu, manajemen akan mencari KAP baru vang lebih independen dalam
pelaporan keuangan, karena mungkin saja KAP yang lama sudah lebih lama
memberikan jasa auditnya dan lebih banyak menfptahui tentang perusahaan yang akan
membuat independensi auditor akan mengurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Salim, 2014), (Djamalilleil, 2015), dan (Rizqillah, 2013) yang
menunjukkan pergantian manajemen berpengaruh positif secara signifikan terhadap
auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H,: Pergantian manajemen berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Auditor Switching.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Financial Distress merupakan kondisi di mana perusahaan dalam masa kesulitan
keuvangan. Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan berarti perusahaan tidak dapat
membayar kewajibannya yang akan menyebabkan kelangsungan usahanya terancam
dan bangkrut. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung mendapat
respon yang tidak baik dari para investor, sehingga investor tidak dapat percaya
terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut (Nasser, Wahid, & Nazri, 2006),
perusahaan yang mengalami kesulitan keuvangan lebih mungkin mengikat auditornya
untuk menjaga kepercayaan dari investor.

Berdasarkan teori agensi. pihak agenr memiliki lebih banyak informasi mengenai
posisi keuangan perusahaan. Hal ini memicu kemungkinan terjadinya kecurangan yang
dilakukan oleh manajer yang seolah-olah laba perusahaan menjadi tinggi yang akan
berdampak pada tingkat financial distress perusahaan. Untuk mencegah terjadinya
kecurangan yang dilakukan manajer, maka diperlukan auditor independen. Perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan juga dipastikan tidak dapat membayar fee audit.
Oleh sebab itu, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak akan
melakukan auditor switching dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami
kesulitan keuangan untuk menghindari persepsi tidak baik dari para investor. Penelitian
vang dilakukan oleh (Ruroh, 2016) berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh
Jinancal distress terhadap auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:
Hj: Financial Distress berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor
Switching.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan KAP
Big Four, sedangkan KAP dikatakan kecil jika KAP tersebut tidak berafiliasi dengan
KAP Big Four (Non-Big Four). Perusahaan akan berusaha meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan dengan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi. KAP Big Four
secara umum dianggap sebagai penyedia laporan audit yang berkualitas tinggi, dan
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memiliki reputasi yang tinggi pada lingkungan bisnis, dan akan menjaga
indpendensinya untuk mempertahankan citra mereka (Febriana, 2012 dalam (Aprillia,
2013)).

Menurut Ni Kadek (2010) dalam Ruroh (2016), KAP Big Four merupakan KAP
yang memiliki reputasi berskala universal. KAP Big Four seringkali melakukan afiliasi
dengan KAP lokal diberbagai negaa, termasuk di Indonesia. KAP yang berafiliasi
dengan Big Four dapat dikatakan KAP besar karena dianggap memiliki reputasi tinggi
seperti KAP Big Four itu sendiri. Sehingga perusahaan yang telah diaudit oleh KAP
yang berafiliasi dengan KAP Big Four cenderung mempertahankan auditornya, dengan
kata lain perusahaan kemungkinan lebih kcil untuk melakukan auditor switching.
Penelitian yang dilakukan oleh (Juliantari & N, 2013) berhasil menunjukkan hasil
bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

Hi: Ukuran KAP berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor
Switching.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Auditor yang telah mengaudit laporan keuangan perusahaan, selanjuinya akan
memberikan opini atau pendapatnya atas laporan keuangan tersebut. Opini yang
diberikan oleh auditor tersebut akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak eksternal yang berkepentingan, misalnya adalah investor. Pihak eksternal tersebut
akan merasa lebih yakin untuk menginvestasikan modalnya jika opini yang dikeluarkan
oleh auditor adalah opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion).

Berdasarkan teori agensi, auditor merupakan penengah diantara hubungan
pemegang saham dan manajer. Auditor dapat memberikan opininya untuk menilai
kewajaran dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Jika perusahaan tidak mendapat
Opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) yang diberikan oleh auditor,
maka perusahaan akan mengganti KAP yang dapat memberikan opini sesuai dengan
yang diharapkan oleh perusahaan. Divianto (2011) dalam (Prahartari, 2013)
mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan cenderung berpindah KAP setelah
menerima opini wajar dengan pengecualian (gualified opinion) atas laporan
keuvanganya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang tidak mendapat opini
wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) akan cenderung mengganti KAP.
Penelitian yang dilakukan oleh (Luthfiyati, 2016) yang menunjukkan opini audit
berpengaruh positif terhadap auditor swirching.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis:

Hy: Opini Audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap Auditor Switching.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitia@) ini menggunakan jenis data kuantitatif dan data sekunder yang
diperoleh dari website w@w.idx.co.id. Sumber data sekunder adalah laporan keuangan
serta laporan audit dari Perusahaan Propertv, dan Real Estate yang terdaftar di BEI
pada periode 2012-2016 dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat
dua jenis variabel dalam penelitian ini: 1) Variabel Independen yaitu pergantian
manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit: 2) Variabel Dependen
yaitu auditor switching.
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Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pooling data. Pooling
dara merupakan sebuah studi yang dilakukan selama beberapa periode waktu dengan
menggunakan banyak objek yang diteliti. Dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan dan laporan audit Perusahaan Property dan Real Estate
pada periode 2012-2016.

Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2013). Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu auditor switching.

Auditor switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan
klien yang disebabkan akibat adanya peraturan yang mengharuskan untuk melakukan
auditor switching atau kemauan auditor itu sendiri. Variabel ini menggunakan variabel
dummy. Vaiabel dummy hanya memberikan 2 penilaian, yaitu nilai 1 dan 0. Dalam
penelitian ini nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan vyang melakukan auditor
switching, dan nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak melakukan auditor
switching.

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian ini variabel independen meliputi Pergantian Manajemen (X,), Financial
Distress (X,), Ukuran KAP (X;), dan Opini Audit (X;). Definisi operasional dan
pengukuran dari masing-masing variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi atau CEO yang dilakukan
perusahaan dan diputuskan melalui rapat umum pemegang saham (RUPS) atau atas
kemauan manajemen untuk berhenti. Pergantian Manajemen (PM) diukur dengan
menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen, dan nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang
tidak perusahaan yang melakukan pergantian manajemen

Financial Distress

Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan kondisi kenangan yang dialami
perusahaan ketika perusahaan tidak cukup mampu untuk menutupi kewajibannya dan
perusahaan terancam bangkrut. Masalah kesulitan keuangan ini dapat diukur dengan
menggunakan metode Model Zmijewski.

Ukuran KAP

Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menuntukkan besar atau
kecilnya suatu KAP (Salim, 2014). Variabel ukuran KAP dibagi menjadi 3 kelompok;
KAP Big Four (KAP First-Tier), KAP Medium (KAP Second-Tier), dan KAP Kecil
(KAP Third-Tier).
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Opini Audit

Opini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor berupa laporan audit.
Opini audit diggrlukan untuk memastikan keakuratan laporan keuangan. Opini audit
menggunakan variabel dummy, dimana jika perusahaan menerima selain opini wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 1, dan jika perusahaan
menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 0.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek vyang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiy@@o. 2013). Populasi pada
penelitian ini adalah Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016 yaitu sebanyak 49 perusahaan.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2013). Metode pengumpulan sampel yang digunakan peneliti
adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik pengumpulan
sampel dengan pertimbangan tertentu atau berdasarkan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menyalin
dan mengarsipkan data-data yang diperoleh dari sumber vang telah tersedia. Jenis data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan dan diambil dari database Bursa Efek Indoneisia. Dat@penelitian
yang digunakan vaitu laporan auditor independen dan laporan keuangan Perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI. Data tersebut dapat diakses melalui
www.idx.co.id.

Metode Analisis Data
Statistik Deskripstif

Statistik deskriptif menurut (Sugiyono, 2013) adalah Statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif menganalisis data dengan memberikan gambaran atau
karakteristik data dilihat dari rata-rata (mean), deviasi standar (standar deviation),
maksimum-minumum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi
yang diperkirakan dari sampel. Standar deviation digunakan untuk menentukan
bagaimana penyebaran data dalam sampel. Maksimum dan minimum digunakan untuk
melihat nilai maksimum dan minumum dari populasi. Statistik deskriptif perlu
dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan
dan memenuhi syarat sebagai sampel.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Overall Model Fit adalah pengukuran untuk menentukan keseluruhan model,
apakah model yang dihipotesiskan fit atau tidak dengan data.

Hipotesis yang digunakan untuk melihat model fit adalah sebagai berikut:
- Hy = Model yang dihipotesiskan fit dengan data.
- Hy = Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Dari hiporesis tersebut jelas bahwa hipotesis nol (Hgy) yang akan diterima, karena
model fit dengan data. Statistik yang digunakan yaitu dengan fungsi likelihood.
Penilaiannya yaitu dengan membandingkan nilai antara -2 Leg Likelihood (-2LL) awal
dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir. Apabila terjadi penurunan diantara -2 Log
Likelihood (-2LL) awal dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir, hal ini menunjukkan
bahwa Hy diterima yang berarti model regresi yang digunakan baik atau model fit
dengan data (Ghozali, 2011).

Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test

Menurut (Ghozali, 2011). kelayakan modelgfegresi dinilai dengan menggunakan
Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow s Goodness of
Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model
Elidak ada perbedaan antara model dengan data schingga model dapat dikatakan fit).
Hosmer and Lemeshow's Goodness ofgfit Test dapat diukur dengan nilai Chi-Square.
Hipotesis nol (Hy) diterima jika nilai Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test
lebih besar dari 005 y@e berarti model dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya. lika nilai Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test sama dengan
atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Hy) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya.

Nagelkreke R Square

Cox dan Snell's R Square merupakan tiruan dari ukuran R*® pada multiple
regression yang didasarkan pada teknik estimasi [ikelihood dengan nilai maksimum
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. Karena Cox dan Snell's R
Square sulit diinterprestasikan, maka dapat dimodifikasi dengan Nagelkreke R Square
vang digunakan untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1
(satu), yaitu dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R Square dengan nilai
maksimumnya. Nilai Nagelkreke R Square dapat diinterprestasikan seperti R* pada
mudtiple regression. Jika nilai yang dihasilkan mendekati 1 (satu) maka variabel
independen dapat menjelaskan keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dari variabel dependen. Sedangkan jika nilai yang dihasilkan
kecil maka variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen aamat
terbatas (Ghozali, 2011).

Corellation Matrix (Uji Multikolinieritas)

Correlation Marrix digunakan untuk menguji multikolinieritas antara variabel
independen. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan cara melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria VIF,
antara lain:

- Jika VIF > 10 ada multikolinieritas
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- Jika VIF < 10 tidak ada multikolinieritas

Classification Tabel

Classification Tabel digunakan untuk melihat kekuatan prediksi dari model regresi
yang digunakan dalam memprediksi variabel dependen yang dinyatakan dalam
persentase. Menurut (Ghozali, 2011) tabel klasifikasi 2x2 digunakan untuk menghitung
nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect). Terdapat dua nilai prediksi
dari variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu perusahaan yang melakukan auditor
switching dan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching.

Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya yaitu uji individual. Pengujian ini untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2011). Pengujian dilakukan dengan menggun@an significant level
0,05. Hipotesis yang digunakan untuk melihat uji statistik t adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. > @P5. Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. (6 ]

b. lika nilai sig. < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Metode AnalasisRegresi Logistik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
(logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik (logictic
regression) karena variabel dependen dalam penelitian ini berskala dikotomi. Skala
dikotomi adalah skala data nominal dengan 2 (dua) kategori, yaitu ya atau tidak, salah
atau benar, baik atau buruk. Variabel dependen dalam penelitian ini hanya meggunakan
kategori perusahaan yang melakukan auditor switching dan perusahaan yang tidak
melakukan a@itor switching. 2

Analisis regresi logistik digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP. dan opini audit terhadap
auditor switching.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi IZita

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sckufer yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 sebanyak
49 perusahaan, sedangkan sampel yang digunakan adalah perusahaan property dan real
estate yang menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit dan disertai dengan
(@poran audit secara berutut-turut untuk periode tahun 2012-2016. Proses pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, y@tu teknik
pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu atau berdasarkan tujuan penelitian.

Tabel 1.
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
Keterangan Jumlah
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 49

Perusahaan tidak terdaftar secara berturut-turut selama tahun 2011-2016 13
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Keterangan Jumlah
Perusahaan tidak menyajikan informasi lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan dalam
penelitian

Jumlah Perusahaan Sampel 36
Tahun Amatan (tahun) 5 {tahun)
Jumlah Unit Analisis 180

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Analisis Data

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digu@kan untuk mengetahui deskripsi  variabel
penelitian yaitu pergantian manajemen. financial distress, ukuran KAP, dan opini audit
dan auditor swirching. Nilai yang dilihat dari statistik deskriptif adalah nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean). dan standar deviasi.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation

Auditor Switching 180 ] 1 0.14 0347
Pergantian Manajemen 180 0 1 0,17 0,379
Financial Distress 180 -3,20 -0.26 -24119 100271
Ukuran KAP 180 1 3 1.81 0516
Opini Audit 180 0 1 0.01 0.105

Sumber: Output SPSS

Auditor Switching

Variabel Auditor Switching (AS) diukur dengan menggunakan variabel dummy,
yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang melakukan auditor switching, dan
nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Hasil
statistik deskriptif variabel auditor switching menunjukkan nilai minimum sebesar 0,
nilai maksimum sebesar | dengan nilai standar deviasi sebesar 0,347 dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,14, Hal ini artinya rata-rata perusahaan property dan real estate tidak
melakukan auditor switching.

Tabel 3.
Statistik Deskriptif Auditor Switching
Keterangan Jumlah Persentase
Tidak Melakukan Auditor Switching 155 86,1%
Melakukan Auditor Switching 25 13.9%
Total 180 100%

Sumber: Data diolah

Pergantian Manajemen

Variabel Pergantian Manajemen (PM) diukur dengan menggunakan variabel
dummy, yaitu nilai 1 akan diberikan bagi perusahaan yang melakukan pergantian
manajemen, dan nilai 0 akan diberikan bagi perusahaan yang tidak perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen. Hasil statistik deskriptif variabel pergantian
manajemen menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar | dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,379 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.17. Hal ini
artinya rata-rata perusahaan property dan real estate tidak melakukan pergantian
manajemen.
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Tabel 4.
Statistik Deskriptif Pergantian Manajemen

Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor
Auditor Switching Switching Total  Persentase
Pergantian Ya 24 7 31 82.8%
Manajemen Tidak 131 18 149 17.2%
Total 155 25 180 100%

Sumber : Data diolah

Financial Distress

Variabel Financial Distress (FD) diukur dengan menggunakan metode Model
Zmijewski. Model Zmijewski memiliki nilai cutoff sebesar 0, yaitu apabila hasil X <0
maka perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang sedang tidak mengalami
Jinancial distress atau perusahaan sehat, dan apabila hasil X > 0 maka perusahaan
tersebut merupakan perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress. Hasil
statistik deskriptif pada variabel financial distress menunjukkan nilai minimum sebesar
-5.20 adalah Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) pada tahun 2016, nilai maksimum
sebesar -0.26 adalah Cowell Development Tbk (COWL) pada tahun 2015. Nilai standar
deviasi sebesar 100271 dan nilai rata-rata (mean) sebesar -2.4119. Hal ini artinya rata-
rata hasil nilai X pada perusahaan property dan real estate sebesar lebih dari -2.00.

Tabel 5.
Statistik Deskriptif Financial Distress
Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total Persentase
Auditor Switching Switching
Financial Ya 0 0 0 100%
Diisress Tidak 155 25 180 0%
Total 155 25 180 100%

Sumber: Data diolah

Ukuran KAP

Variabel Ukuran KAP (UK) diukur berdasarkan besar atau kecilnya suatu KAP.
Variabel ukuran KAP ini dapat diukur dengan berdasarkan skala ordinal untuk
memisahkan KAP sesuai dengan kategorinya, yaitu sebagai berikut: KAP Big Four
(KAP First-Tier) = 1: KAP Medium (KAP Second-Tier) = 2; dan KAP Kecil (KAP
Third-Tier) = 3.

Hasil statistik deskriptif variabel ukuran KAP menunjukkan nilai minimum sebesar
I, nilai maksimum sebesar 3 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,516 dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 1 81. Hal ini artinya rata-rata perusahaan property dan real estate
menggunakan jasa KAP Medium, yaitu KAP yang berasal dari Kantor Akuntan Publik
Asing (KAPA) dan Organisasi Audit Asing (OAA).
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Tabel 6.
Statistik Deskriptif Ukuran KAP

Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total Persentase

Auditor Switching Switching
Ukuran Big Four 43 | 44 24.4%
KAP Medium 105 21 126 T0%
Kecil 7 3 10 5,6%
Total 155 25 180 100%

Sumber: Data diolah

Opini Audit

Variabel Opini Audit (OA) diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu
nilai 1 akan diberikan jika perusahaan menerima selain opini wajar tanpa pengecualian
(ungualified opinion), dan nilai 0 akan diberikan jika perusahaan menerima opini wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion). Hasil statistik deskriptif variabel opini audit
menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,105 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,01. Hal ini artinya rata-rata
perusahaan property dan real estate mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian
(Ungualified Opinion).

Tabel 7.
Statistik Deskriptif Opini Audit
Auditor Switching

Tidak Melakukan Melakukan Auditor Total Persentase
Auditor Switching Switching
Unqualified 153 25 178 98.9%
Opini Opinion
Audit Selain 2 0 2 1.1%
Unqualified
Opinion
Total 155 23 180 100%

Sumber: Data diolah

Hasil Penelitian
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-
2LL) awal dengan -2 Log Likehood (-2LL) akhir. Apabila terjadi penurunan diantara -2
Log Likelihood (-2LL) awal (Block Number=0) dengan -2 Log Likehood (-21LL.) akhir
(Block Number=1), hal ini menunjukkan model regresi yang digunakan baik atau
model fit dengan data.

Tabel 8.
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
-2 Log Likehood awal (Blok Number=0)) 145 059
-2 Log Likehood akhir (Blok Number=1) 125 430
Penurunan 19,629

Sumber: Data yang diolah
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Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow's
Goodness of Fit Test lebih besar daripada 0,05 yang berarti model dapat diterima
karena cocok dengan data observasinya.

Tabel 9.

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
Step Chi-Square df Sig.
1 8,619 8 375

~ Sumber: data vang diolah

Nagelkreke R Square

Model summary dalam regresi logistik dalam regresi logistik sama dengan
pengujian R* pada model regresi linier. Tujuan dari model swmmary adalah untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi dari
variabel dependen.

Tabel 10,
Nagelkreke R Square
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 125 430 0,103 0,187

Sumber: data yang diolah

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik ditunjukkan
dengan tidak adanya gejala multikolinieritas antar variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atan tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan
cara melihat nilai Variance Inflation Facior (VIF). Jika nilai Tolerance = 0,10 atau
sama dengan nilai VIF < 10, maka model yang diajukan bebas dari gejala
multikolinieritas.

Tabel 11.
Uji Multikolinieritas
Perhitungan
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pergantian Manajemen 0.979 1,021 Tidak terjadi multikolinieritas
Financial Distress 0.963 1039  Tidak terjadi multikolinieritas
Ukuran KAP 0.976 1024 Tidak terjadi multikolinieritas
Opini Audit 0,985 1015 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: data yang diolah

Classification Tabel

Classification Tabel digunakan untuk menunjukkan kekuatan prediksi dari model
regresi untuk memprediksi kemungkinan awditor switching yang dilakukan oleh
Perusahaan Property dan Real Estate. Classification Tabel disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 12.
Classification Tabel
Predicted
Auditor Switching
Tidak Melakukan
Obs Melakukan Audiror Percentage
served i N
Auditor Switching
Switching
Step  Tidak Melakukan Auditor Switching 153 2 98.7%
1 Auditor Switching
Melakukan Awndiror Switching
25 0 0%
Overall Percentage B5%
Sumber: data yang diolah
Model Regr@i Logistik Yang Terbentuk

Analisis regresi logistik digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit terhadap
auditor switching.

Tabel 13.

Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
B SE. Wald dr Sig. Exp(B)
PM 1.168 0.546 4580 1 0032 3215
FD -0,601 0,229 6,858 1 0009 0,548
UK 1,353 0,520 6,775 1 0,009 3867
OA -19,397 27879 681 0000 1 0,999 0000
Constant -6,257 1,279 23,934 1 0,000 0002

Sumber: Data yang diolah.

Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan tingkat signifikansi (sig.)
dengan tingkat kesalahan (o). Penelitian ini menggunakan a sebesar 5%. Adapun hasil
pengujian hipotesis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 14
Uji Koefisien Regresi (Uji Statistik t)
B Sig. Keterangan
Pergantian Manajemen 1,168 0,032 Signifikan H, Diterima
Financial Distress 0,601 0,009 Signifikan H, Diterima
Ukuran KAP 1,353 0.009 Signifikan H: Ditolak
Opini Audit -19397 0,999 Tidak Signifikan H, Ditolak

Sumber: Data yang diolah

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa pergantian manajemen
memiliki koefisien regresi positif sebesar 1,168 dengan tingkat signifikansi 0032 yang
lebih kecil dari a (0,032 < 0,05), maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pergantian manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching.
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Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa financial distress memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,601 dengan tingkat signifikansi 0,009 yang lebih
kecil dari oo (0,009 < 0,05), maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Jinancial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki
koefisien regresi positif sebesar 1,353 dengan tingkat signifikansi 0,009 yang lebih
kecil dari a (0,009 < 0,05), maka H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa opini audit memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -19,397 dengan tingkat signifikansi 0,999 vyang lebih
besar dari a (0,999 > 0,05), maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa opini
audit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Variabel pergantian manajemen menunjukkan hasil koefisien regresi positif
sebesar 1,168 yang menyatakan bahwa setiap kengf§an pergantian manajemen sebesar
I (satu) satuan akan menaikkan auditor switching pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 sebesar 1,168 satuan. Hal ini menandakan
bahwa jika semakin besar perusahaan melakukan pergantian manajemen, maka potensi
perusahaan dalam melakukan auditor switching akan semakin besar pula. Dan apabila
perusahaan tidak melakukan pergantian manajemen maka semakin kecil pula
kemungkinan perusahaan melakukan auditor swirching. Berdasarkan nilai signifikansi
pergantian manajemen sebesar 0,032 lebih kecil dari «=0,05 (0,032 < 0,05),
mengidentifikasikan bahwa pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap
Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan bahwa perg@iitian manajemen
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Awdiror Swirching. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Salim, 2014), (Djamalilleil,
2015), dan (Rizqillah, 2013).

Dalam penelitian Salim (2014) mengungkapkan bahwa pergantian manajemen
oleh perusahaan merupakan pergantian direktur atau CEO yang dapat diputuskan
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau kemauan sendiri. Sehingga
perusahaan diharuskan mengganti direksi atau CEO yang baru untuk tetap menjalankan
kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan adanya manejemen yang baru,
mungkin akan adanya perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan
juga pemilihan KAP.

(Djamalilleil, 2015) juga mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa pergantian
manajemen yang dilakukan perusahaan ketika dalam proses pertumbuhan usaha vang
cepat memungkinkan tidak diikuti oleh expertise auditor. Auditor tersebut tidak
memiliki keahlian yang memadai untuk memenuhi tuntutan perusahaan. Manajemen
memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan
pertumbuhan perusahaan yang cepat. Manajemen yang baru mengharapkan KAP yang
dipakai perusahaannya dapat bekerjasama sehingga menghasilkan opini yang
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diharapkan manajemen. Untuk alasan itulah perusahaan dengan manajamen baru akan
melakukan audiror switching yang sifatnya voluntary agar mendapatkan KAP yang
dapat memberikan opini sesuai apa yang diinginkan manajemen (Rizqgillah, 2013).

Penelitian ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kepentingan antara pihak manajemen (agenr) dan pemegang saham
(principal), perbedaan kepentingan antara 2 (dua) pihak itu cenderung menimbulkan
konflik. Konflik yang terjadi tersebut akan menyebabkan pergantian manajemen.
Pergantian manajemen ini dilakukan oleh pihak pemegang saham (principal) yang
menginginkan agar manajemen yang baru dapat mendukung keinginan para pemegang
saham.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Variabel Financial Distress menunjukkan hasil koefisien regresi negatif sebesar
0,601 menyatakan bahwa setiap kenaikan Financial Distress sebesar | (satu) satuan
akan menurunkan Auditor Switching sebesar 0,601 satuan. Hal ini menandakan bahwa
jika semakin tinggi tingkat financial distress perusahaan maka perusahaan akan
berpotensi semakin kecil dalam melakukan awditor switching. dan semakin rendah
tingkat financial distress perusahaan akan berpotensi semakin besar dalam melakukan
auditor switching. Berdasarkan nilai signifikansi Financial Distress sebesar 0009 lebih
kecil dari o=0,05 (0,009 < 0,05), mengidentifikasikan bahwa Financial Distress
berpengaruh signifikan terhadap Auditor Swirching. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
Finar@al Distress berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Auditor Switching.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ruroh (2016).
Financial distress yang dialami perusahaan dapat diartikan perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya. Perusahaan yang mengalami financial distress
cenderung mendapat respon negatif dari para investor sehingga investor kurang percaya
terhadap profitabilitas perusahaan. selain itu, peningkatan fee audit yang harus
dibayarkan saat pertama kali melakukan auditor switching juga tidak dapat dilakukan
oleh perusahaan yang mengalami financial distress (Sinarwati (2010) dalam (Ruroh,
2016)). Oleh sebab itu, perusahaan cenderung tidak melakukan auditor switching
ketika mengalami financial distress. hal ini dikarenakan menghindari persepsi negatif
dari para investor dan menghemat biaya fee audit yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching

Variabel Ukuran KAP menunjukkan hasil koefisien regresi positif sebesar 1,353
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan Ukuran KAP sebesar | (satu) satuan akan
menaikkan Auditor Switching sebesar 1,353 satuan. Hal ini menandakan bahwa jika
semakin besar Ukuran KAP maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan dalam
melakukan auditor switching ke KAP besar. Dan semakin kecil Ukuran KAP maka
semakin kecil pula kemungkinan perusahaan akan melakukan auditor switching ke
KAP kecil. Berdasarkan nilai signifikansi Ukuran KAP sebesar 0,009 lebih kecil dari
a=0,05 (0,009 < 0,05), mengidentifikasikan bahwa Ukuran KAP berpengaruh
signifikan terhadap Auditor Switching. Sehingga dapat dinvatakan bahwa Ukuran KAP
EB-rpengaruh positif secara signifikan terhadap Awditor Switching. Hal tersebut tidak
mend@Bung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juliantari & N, 2013).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah, 2013).
Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan
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kualitas audit. Memang pada umumnya KAP yang berafiliasi the big four dianggap
memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila dibandingkan KAP yang berafiliasi non rhe
big four (Endina Sulistiarini dan Sudarno (2012) dalam (Khasanah, 2013)). (Khasanah,
2013) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi the big four memilih untuk tetap bertahan, dalam arti mereka tidak
melakukan perpindahan KAP. Hal ini dikarenakan menurut pendapat mereka
kredibilitas KAP yang berafiliasi the big four sangat baik dan terpercaya oleh kalangan
publik dan stakeholders perusahaan. KAP yang berafiliasi dengan the big four
mempunyai kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan
dan meningkatkan reputasi perusahaan dimata pemakai laporan keuangan. Selain itu
perusahaan yang awalnya memakai jasa KAP yang berafiliasi the big four tidak akan
mengganti KAP sebelumnya, apabila perusahaan diharuskan untuk mengganti KAP,
mereka akan tetap memilih KAP yang berafiliasi dengan the big four.

Jadi perusahaan akan melakukan auditor switching ke KAP yang lebih besar
untuk meningkatkan laporan keuangan vang dihasilkan dan meningkatkan reputasi
perusahaan di mata investor. Dan semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk
melakukan auditor switching ke KAP kecil, karena dikhawatirkan tidak dapat
memberikan kualitas audit yang lebih baik dan tidak dapat meningkatkan reputasi
perusahaan.

Pencffli juga mengamati hasil data pada Tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa dari
36 sampel Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-
2016, 9 sampel perusahaan diantaranya sudah menggunakan jasa KAP Big Four.
Perusahaan yang sudah menggunakan jasa KAP Big Four tidak lagi melakukan auditor
switching, karena laporan keuangan yang diaudit oleh KAP Big Four memiliki kualitas
vang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP Non-Big Four,

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Variabel Opini Audit menunjukkan hasil koefisien regresi negatif sebesar 19397
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan Opini Audit sebesar 1 (satu) satuan akan
menurunkan Auditor Switching sebesar 19,397 satuan. Hal ini menandakan bahwa
apabila perusahaan menerima opini audit wajar tanpa pengecualian (Ungualified
Opinion) maka hal tersebut akan memperkecil kemungkinan perusahaan untuk
melakukan awditor switching. Dan apabila perusahaan tidak menerima opini wajar
tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) maka akan memperbesar kemungkinan
dilakukannya auditor switching. Berdasarkan nilai signifikansi Opini Agglit sebesar
0,999 lebih besar dari =0,05 (0,999 = 0,05), mengidentifikasikan bahwa Opini Audit
tidak b@pengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa Opinigudit tidak berpengaruh signifikan terhadap Auwditor Switching. Hal
tersebut tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Luthfivati, 2016).

Tidak didukungnya hipotesis yang diuji karena opini audit yang diberikan oleh
KAP Big Four maupun Non-Big Four akan serupa sesuai dengan keadaan perusahaan
yang sebenarnya. Dan hasil penflitian tidak signifikan karena hampir seluruh sampel
perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) dan
tidak melakukan auditor switching. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanto (2009)
dalam (Salim, 2014) menunjukkan bahwa semua auditor memiliki pandangan secara
menyeluruh dan memiliki kuvalitas audit yang cukup kompeten dalam menilai
kelangsungan hidup perusahaan, schingga mereka akan selalu obyektif terhadap
pekerjaannya.
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Dari data yang telah diolgh seperti yang terlihat dalam Tabel 4.7 menunjukkan
bahwa hampir seluruh sampel Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di
BEI pada tahun 2012-2016 mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (Ungualified
Opinion). Hanya 1 (satu) perusahaan saja yang mendapatkan opini wajar dengan
pengecualian (Qualified Opinion). yaitu PT. Bakrieland Development Tbk pada tahun
amatan 2012 dan 2013.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh pergantian

manajemen, financial distress, ukuran KAP, dan opini audit terhadap auditor switching

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016.

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Terdapat pengaruh positif secara signifikan antara pergantian manajemen terhadap
auditor switching.

2. Terdapat pengaruh negatif secara signifikan antara financial distress terhadap
auditor switching.

3. Tidak terdapat pengaruh negatif secara signifikan antara ukuran KAP terhadap
auditor switching.

4. Tidak terdapat pengaruh positif secara signifikan antara opini audit terhadap auditor
switching.

Implikasi3

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pemeriksaan akuntansi yang khusunya mengenai auditor switching. Serta
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan awditor switching. Pada
penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching adalah pergantian
manajemen, dan financial distress.

2. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kof¥ribusi pada perusahaan, Kantor
Akuntan Publik, dan auditor untuk mematuhi Peraturan Menteri Keuangan No.
17/PMK.01/2008 Pasal 3 tentang ‘Jasa Akuntan Publik’ mengenai masa perikatan
kerja auditor.

3. Penelitian ini juga diharapkan agar auditor tetap menjaga kompetensi dan
independensinya dalam memberikan jasa kepada klien.

Keterbatasan
Penelitian ini terdapat keterbatasan dan kelemahan yang dapat dijadikan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel pergantian manajemen,
financial distress, ukuran KAP, dan opini audit. Variabel-variabel lain yang
mungkin berpengaruh juga terhadap auditor switching, seperti pergantian dewan
komisaris, fee audit, ukuran perusahaan klien, dan sebagainya tidak diuji dalam
penelitian ini.

2. Jumlah sampel yang digunakan relatif sedikit, yaitu hanya 36 perusahaan properry
dan real estate yang dijadikan sampel dalam penelitian. Dan lebih banyak sampel
perusahaan property dan real estate yang tidak melakukan auditor switching dan
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pergantian manajemen. Serta seluruh perusahaan sampel tidak mengalami financial
distress.,

3. Pengukuran terhadap financial distress menggunakan Model Zmijewski, yang
hanya melihat kondisi kevanan perusahaan dari analisis rasio Return on Assets
(ROA). leverage, dan likuiditas.

Saran

Penelitian mengenai awditor switching dimasa yang akan datang diharapkan
mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan mempertimbangkan
saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEl atau menggunakan
perusahaan selain property dan real estate.

2. Dalam pengambilan sampel dapat dipertimbangkan untuk menggunakan sampel
perusahaan yang melakukan audiror switching secara voluntary.

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel independen lain,
seperti pergantian dewan komisaris, fee audit, ukuran perusahaan klien, dan
sebagainya yang mungkin dapat mempengaruhi auditor switching untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia.

4. Pengukuran terhadap variabel financial distress pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan alternatif pengukuran lain, seperti Model Altman atau Model
Springate. Dan untuk pengukuran variabel ukuran KAP dapat menggunakan
alternatif pengukuran lain, seperti total pendapatan KAP.
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